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ABSTRAK

PERKEMBANGAN KOTA METRO SEBAGAI KOTA PENDIDIKAN

Oleh
Ratih Juniarti

Perkembangan kota terutama dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan penduduk.
Pembentukan kota-kota di Indonesia sangat dipengaruhi oleh latar belakang sejarah
pemerintahan, terutama pada masa kolonial. Pada abad ke-19, wilayah yang dianggap kota
seringkali langsung dipengaruhi oleh kekuasaan eksekutif kolonial. Kota-kota independen
ditata ulang sesuai dengan aturan administratif yang ditetapkan oleh rezim yang berkuasa.
Bahkan di masa Orde Baru, kota-kota diatur menurut tingkatan status, seperti Dati | di
tingkat provinsi, Kota Dati Il di tingkat kabupaten, atau kota administrasi kota, salah satu
kota madya yang berada di provinsi lampung adalah Kota Metro. Kota Metro merupakan
kawasan yang dulunya bedeng dan kini menjadi kota yang nyata. Ciri kota yang sangat
menonjol yaitu tersedianya fasilitas fisik, sosial dan umum serta mobilitas bangunan yang
tinggi. Visi pembangunan Kota Metro yaitu menjadikan Kota Metro sebagai kota
pendidikan, yang diwujudkan melalui simbol-simbol perkotaannya berupa nyala api, pena
dan buku di antara padi dan kapas. Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti tertarik untuk
mengaji penelitian dengan rumusan masalah bagaimana upaya pemerintah dalam
mengembangkan kota metro sebagai kota pendidikan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Metode sejarah yaitu metode atau cara yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian peristiwa sejarah dan
permasalahannya. Langkah-langkah metode sejarah yaitu Heuristik, Kritik, Intepretasi,
Historiografi. Hasil dan Pembahasan dari Penelitian ini ada 1 yaitu upaya pemerintah dalam
mengembangkan kota metro sebagai kota pendidikan, hal itu dapat dilihat dari perjalanan
kota metro itu sendiri dari mulai dibentuknya desa induk trimurjo hingga menjadi metro
menjadi kota madya. Adapun upaya yang dilakukan pemerintah pemerintah dalam
mengembangkan kota metro sebagai kota pendidikan yaitu 1. Pemerataan pendidikan, 2.
Peningkatan Pendidikan berkualitas, 3. Indikator tujuan pembangunan berkelanjutan di
bidang pendidikan, 4. Perencanaan fasilitas pendidikan RTH (Ruang Terbuka Hijau), dan
yang terakhir yaitu 5. Bangunan sejarah sebagai cagar buday dan sumber belajar. Selain itu
juga dilihat dari perkembangan kota metro sebagai kota pendidikan, yang dapat dibuktikan
dengan menambahnya satuan pendidikan serta dijadikannya metro sebagai pusat kegiatan
wilayah serta kawasan strategis dalam pengembangan pendidikan.

Kata Kunci: Perkembangan, Metro, Kota Pendidikan



ABSTRACT
METRO CITY DEVELOPMENT AS A CITY OF EDUCATION

By
Ratih Juniarti

Urban development is mainly influenced by population growth and development. The
formation of cities in Indonesia is strongly influenced by the historical background
of the government, especially during the colonial period. In the 19th century, areas
that were considered cities were often directly influenced by colonial executive
power. The independent cities were reorganized according to the administrative rules
laid down by the ruling regime. Even in the New Order era, cities were arranged
according to status levels, such as Dati | at the provincial level, Kota Dati Il at the
district level, or city administration, one of the municipalities in Lampung province
was Metro City. Metro City is an area that used to be raised and has now become a
real city. A very prominent feature of the city is the availability of physical, social
and public facilities as well as the high mobility of buildings. The vision of the
development of Metro City is to make Metro City a city of education, which is
manifested through its urban symbols in the form of a flame, a pen and a book
between rice and cotton. Based on the explanation above, researchers are interested
in studying research with the formulation of the problem how the government's efforts
in developing a metro city as an education city.

In this study, researchers used the historical method, namely the method or method
used as a guide in conducting research on historical events and their problems. The
steps of the historical method are Heuristics, Criticism, Interpretation,
Historiography. The results and discussion of this study are 1, namely the
government's efforts to develop a metro city as an education city, it can be seen from
the journey of the metro city itself from the formation of the main village of Trimurjo
to becoming a metro to a municipality. The efforts made by the government in
developing the metro city as an education city are 1. Equitable education, 2.
Improving quality education, 3. Indicators of sustainable development goals in the
field of education, 4. Planning for green open space educational facilities, and the
last namely 5. Historical buildings as cultural heritage and learning resources. In
addition, it can also be seen from the development of the metro city as an educational
city, which can be proven by adding educational units and making the metro a center
for regional activities and strategic areas in the development of education.

Keywords: Development, Metro, Education City
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kota pada hakekatnya dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan penduduk. Perkembangan masyarakat ke kehidupan perkotaan secara
historis telah ditunjukkan sebagai suatu kegiatan yang menuju pada kehidupan yang
lebih baik dari sebelumnya. Peningkatan jumlah penduduk dapat mengakibatkan
peningkatan kebutuhan ruang sedangkan peningkatan kebutuhan ruang memicu
pertumbuhan dan perkembangan kawasan perkotaan (Daldjoeni, 1996). Sebagai
wadah fisik berbagai aktivitas masyarakat perkotaan, kota dihadapkan pada berbagai
permasalahan Cepat atau lambat kota akan mengalami perkembangan warganya.
Perkembangan kota memiliki proses yang berubah dan berkembang dari waktu ke
waktu, yang sesuai dengan geografi, sumber daya alam, dan kemampuan penduduk
setempat. Pembangunan kota sangat dipengaruhi oleh keterkaitan pembangunan kota
itu sendiri, baik itu antar sektor maupun antar wilayah tempat kegiatan pembangunan
dilakukan. Perkembangan kota juga menandai peningkatan jumlah penduduk
Menimbulkan peningkatan aktivitas sosial dan ekonomi. Peningkatan kegiatan ini

mendorong pembangunan infrastruktur untuk mendukung kegiatan. Kebutuhan akan



ruang juga semakin meningkat, sehingga luas bangunan menjadi semakin luas

(Hasdaniati, 2014:1).

Perkembangan kota-kota di Indonesia umumnya disebabkan oleh pertumbuhan
penduduk Aktivitas demografi, sosial, ekonomi bahkan politik yang mempengaruhi
bentuk dan struktur ruang kota yang ada. Meningkatnya aktivitas manusia di perkotaan
telah membawa perubahan tata guna lahan dan pola bentang alam dalam skala lokal
maupun global (Deng, 2009 dalam Setiawan dan Rudiarto, 2016:155). Pembangunan
kawasan perkotaan merupakan proses transformasi keadaan kawasan perkotaan dalam
beberapa periode waktu yang berbeda (Munggiarti dan Buchori, 2015:52). Perubahan
bentuk ruang kawasan merupakan proses respon terhadap aktivitas. Pembentukan
kawasan/kota dibagi menjadi kota terencana dan kota tidak terencana dan terbagi
menjadi Dua kategori. Kedua, kategori ini berdampak pada bentuk kota, dan
perkembangan kota dapat dilihat dari bentuknya (Kostof, 1991 dalam Halim dan
Roychansyah, 2018:37). Perkembangan suatu kawasan perkotaan pada dasarnya
mengandung dua konsekuensi, yaitu adanya intensifikasi penggunaan lahan dalam
suatu kota dan ekstensifikasi penggunaan lahan ke arah pinggiran kota (Wibisono,
2002). Struktur ruang kota merupakan susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan sarana prasarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi

masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional (Indonesia).

Pembentukan struktur ruang kota cepat atau lambat terjadi melalui proses perubahan
dalam kurun waktu tertentu. Kota merupakan hasil karya peradaban manusia, sejalan

dengan peradaban tersebut, kota mengalami pertumbuhan dan perkembangan,



sehingga menghasilkan bentuk-bentuk struktural perkotaan yang ditemui saat ini.
Bentuk pembangunan struktural perkotaan. Pada hakikatnya merupakan jejak
peradaban sepanjang sejarah kota, merupakan manifestasi dari proses jangka panjang.
Identitas tidak dapat diciptakan sekaligus (seketika) seperti budaya improvisasi. dari
berbagai aktivitas masyarakat, sehingga kota mewujudkan suatu bentuk kehidupan
yang simbolis. Masyarakat ekonomi, sosial, budaya dan politik. Struktur kota dibentuk
oleh elemen-elemen dengan karakteristik tertentu, yang merupakan kekuatan yang
dapat mempercepat atau memperlambat proses perkembangan suatu kota (Budihardjo,
1996 dalam Kurniawati, 2010:2). Pembentukan kota-kota di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh latar belakang sejarah pemerintahan, khususnyapada masa kolonial.
Pada abad ke-19 wilayah yang dianggap kota biasanya dibawah pengaruh langsung
kekuasaan administrative kolonial. Kota-kota paska-kemerdekaan kembali ditata
berdasarkan aturan-aturan administrative yang ditentukan oleh rezim yang berkuasa.
Bahkan di masa Orde Baru penetapan kota-kota diatur berdasarkan tingkatan posisinya,
misalnya kota Dati | di tingkat Propinsi, Kota Dati Il di tingkat Kabupaten, atau kota

admininistratif Kotamadya (Makkelo, 2017:89).

Mempelajari unsur-unsur pembentuk kota dalam perkembangan kota dewasa ini sangat
penting untuk memahami karakteristik kota-kota tersebut (Todaro, 2000 dalam
Kurniawati, 2010:2). Kondisi geografis merupakan awal berdirinya suatu kota. suatu
kota tertentu akan menentukan bentuk fisik, fungsi dan karakteristik kota tersebut.
Adanya potensi-potensi tertentu pada gilirannya akan meningkatkan fungsi kota secara

signifikan, tidak hanya dalam satu sektor saja, tetapi juga dalam hal kompleksitas



aktivitas manusia, misalnya kota-kota kecil yang terletak di persimpangan jalan antara
kota yang satu dengan kota yang lain lebih baik dari kota-kota lain sehingga Potensi
pengembangan lebih cepat. Sebuah kota tanpa lorong atau persimpangan yang menuju
ke kota lain, atau dengan kata lain, sebuah kota dapat digunakan sebagai tujuan atau
perhentian setengah perjalanan, di mana dua sungai bertemu akan menjadi lokasi kota
yang mempunyai potensi untuk berkembang secara cepat. Perkembangan dan bentuk
struktur fisik suatu kota dapat diketahui melalui perubahan elemen-elemen kota
sebagai pembentuk ruang kota. Elemen tersebut merupakan elemen fisik dan non fisik.
Elemen fisik meliputi sarana transportasi, pasar, pusat pemerintahan, ruang terbuka,
pusat peribadatan, tempat permukiman dan sebagainya, sedangkan elemen non fisik

adalah manusia dengan segala aktivitasnya (Wongso, 2001 dalam Kurniawati, 2010:3).

Kota Metro adalah sebuah kawasan yang terletak di bagian tengah Provinsi Lampung,
Berjarak +52 km dari Kota Bandar Lampung, ibu kota Provinsi Lampung. Kota Metro
juga masuk ke dalam Daftar 10 kota di Indonesia dengan biaya hidup terendah ke-9 di
Indonesia serta urutan kedua di Pulau Sumatera berdasarkan Survey BPS tahun 2017

(http://perkotaan.bpiw.pu.go.id/v2/kota-sedang/53). Metro  merupakan  kota

administratif yang berfungsi sebagai ibukota Kabupaten Lampung Tengah hingga
1990. Kini, Kota Metro sedang melakukan pembenahan dan pengembangan kota yang
lebih maju seiring dengan terintegerasinya Exit Tol Trans Sumatera Bakauheni-
Terbanggi Besar di Batanghari Ogan yang menuju ke Kota Metro dan Kota Metro
merupakan target cetak biru Dinas Pekerjaan Umum Pusat sebagai Kota Metropolitan

setelah Bandar Lampung (Kartiko dan Hakim, 2016:158). Sebagai salah satu daerah
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yang menjalin ikatan dengan beberapa daerah sekitarnya. Kota Metro merupakan ruang
perkotaan multietnis dengan tubuh utama Jawa. Kolonialisme merupakan salah satu
kebijakan pemerintah kolonial Belanda yang mengutamakan politik etis (ethiche
politiek). Politik etis adalah kebijakan pemerintah kolonial Belanda untuk membayar
utang reputasi penduduk negara-negara jajahan. Praktik politik etis dimulai pada tahun
1900, di bawah slogan pendidikan, irigasi, dan imigrasi. Pada tahun 1905, para
pendatang menjadi koloni, mereka adalah cikal bakal orang Jawa yang merantau ke

luar pulau secara berkelompok dalam bentuk transmigrasi.

Sejarah lahirnya Kota Metro dimulai dengan pembangunan kolonial dan pembentukan
desa induk baru yang disebut Trimurjo. Sebelum tahun 1936, Trimurjo merupakan
bagian dari distrik Onder Gunungsugih, yang merupakan bagian dari distrik marga
Nuban. Daerah tersebut merupakan daerah yang terisolasi, tidak terpengaruh oleh
penduduk lokal Lampung (https://diskominfo.metrokota.go.id/about-kami/). Pada
tanggal 9 Juni 1937, nama daerah diubah dari Trimurjo menjadi Metro, dan pada tahun

yang sama ditetapkan sebagai pusat pemerintahan (Khairina, 2016:3).

Pada Tahun 1986 sampai dengan 2000 atas dasar Peraturan Pemerintah No. 34 tahun
1986 tanggal 14 Agustus 1986 dibentuk Kota Administratif Metro yang terdiri dari
Kecamatan Metro Raya dan Bantul yang diresmikan pada tanggal 9 September 1987
olen Menteri Dalam Negeri. Dengan kondisi dan potensi yang cukup besar serta
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kotif Metro tumbuh pesat
sebagai pusat perdagangan, pendidikan, kebudayaan dan juga pusat pemerintahan,

maka sewajarnyalah dengan kondisi dan potensi yang ada tersebut Kotif Metro



ditingkatkan statusnya menjadi Kota Madya Metro (BPS Kota Metro, 2003:33).
Harapan memperoleh Otonomi Daerah terjadi pada tahun 1999, dengan dibentuknya
Kota Metro sebagai daerah otonom berdasarkan Undang- undang Nomor 12 Tahun
1999 yang diundangkan tanggal 20 April 1999 dan diresmikan pada tanggal 27 April
1999 di Jakarta bersama-sama dengan Kota Dumai (Riau), Kota Cilegon, Kota Depok
(Jawa Barat), Kota Banjarbaru (Kalsel) dan Kota Ternate (Maluku Utara) (Kurniawan,

2017:37-39).

Metro merupakah wilayah yang relatif datar, dengan ketinggian 30-60 m. Iklimnya
adalah musim hujan tropis lembab, suhu antara 260-280 derajat, kelembaban rata-rata
80-88%, dan curah hujan tahunan antara 2.264-2.868 mm. Musim hujan berlangsung

dari bulan September sampai Mei (https://info.metrokota.go.id/selayang-pandang/).

Ada dua jenis pola penggunaan lahan, yaitu lahan terbangun dan lahan belum
terbangun. Lahan terbangun meliputi kawasan pemukiman, fasilitas umum, fasilitas
sosial, fasilitas perdagangan dan jasa, dan lahan yang belum dikembangkan meliputi

persawahan, pertanian, dan peruntukan lainnya (Nuzir, 2012:19-20).

Lahan merupakan salah satu bagian penting dalam memenuhi kebutuhan manusia
sebagai media untuk menanam dalam kegiatan pertanian, membangun pemukiman,
untuk penggunaan lain. Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas
iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada di atasnya sepanjang ada
pengaruhnya terhadap penggunaan lahan (Arsyad dalam Muta’ali, 2012:93). Selama
kurun waktu 14 tahun jumlah lahan sawah di Kota Metro mengalami penurunan seluas

879 Hektar yang dijadikan lahan bukan sawah. Penurunan luas lahan sawah secara
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terus menerus berdampak pada aktivitas ekonomi penduduk yang bekerja dibidang
pertanian, dimana pada tahun 2003 jumlah rumah tangga yang bekerja pada sektor
pertanian sebanyak 13.179 jiwa, sedangkan tahun 2013 angka tersebut menyusut 30,03
persen. Berkurangnya jumlah petani juga selaras dengan penurunan luas lahan
persawahan dan kepemilikan lahan yang dialih fungsi menjadi lahan bukan sawah

(BPS Kota Metro, 2013:83).

Sejarah panjang kota metro telah mengantarkan wilayah yang dulunya bedeng
beretamorfosis menjadi sebuah kota yang sebenarnya. Sebuah wilayah dengan pusat
konsentrasi penduduk dengan segala aspek kehidupannya mulai dari bidang
pemerintahan, sosial, politik, ekonomi dan budaya. Ciri kota yang sangat menonjol
adalah fisik yang terbangun, tersedianya fasilitas sosial dan public utilities serta
mobilitas yang tinggi (http://kppnmetro.org/kondisi-geografis/). Perkembangan dan
pembangunan daerah yang dilakukan pemerintah dalam menyediakan infrastruktur dan
pelayanan dapat berimplikasi terhadap peningkatan kebutuhan lahan. Serta semakin
pesatnya pembangunan yang dilakukan menimbulkan keterbatasan dan kebutuhan
lahan yang meningkat didukung oleh bertambahnya jumlah penduduk, kegiatan sosial,
kegiatan ekonomi berdampak semakin meningkatnya perubahan penggunaan lahan di
wilayah tersebut. Seiring pertumbuhan populasi dan perkembangan peradaban
manusia, penguasaan dan penggunaan lahan mulai terusik. Keterusikan ini akhirnya
menimbulkan kompleksitas permasalahan akibat pertambahan jumlah penduduk,
penemuan dan pemanfaatan teknologi, serta dinamika pembangunan. Lahan yang

semula berfungsi sebagai media bercocok tanam (pertanian), berangsur-angsur berubah



menjadi multifungsi pemanfaatan. Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian
ke pemanfaatan bagi nonpertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi

(konversi) lahan, kian waktu kian meningkat (Adipka, dkk, 2018:3).

PETA PENGGUNAAN LAHAN SAWAH
KOTA METRO
TAHUN 2000

Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Sawah Kota Metro Tahun 2000 (Adipka, dkk,
2018:8).

Luas lahan sawah pada tahun 1990 sekitar 4264,057 hektar dan Pada tahun 2000 luas
lahan sawah menjadi 3080,236 hektar. Hal itu menjadi suatu gambaran umum bahwa
telah terjadi sebuah perubahan luas lahan sawah. Sebanyak 1183,821 hektar lahan
sawah berubah menjadi lahan terbangun pada periode tahun 1990 sampai 2000, dimana
pada tahun 2000 merupakan awal berdirinya kota Metro setelah lepas dari Kabupaten
Lampung Tengah. lahan yang telah dikonversi menjadi lahan terbangun digunakan
sebagai lahan permukiman seperti kawasan perumahan, perkantoran, gedung sekolah,
fasilitas peribadatan, fasilitas kesehatan, bangunan, fasilitas olahraga dan fasilitas
perdagangan. Walaupun luas penggunaan lahan yang paling besar di kota metro adalah
lahan pertanian yang merupakan lahan tidak terbangun (Ghazali, dkk, 2020:45;

Adipka, dkk, 2018:8).



Kota Metro memiliki daya tarik tersendiri bagi penduduk dari luar daerah. Kota Metro
berada di jalur yang strategis karena berada pada jalur lintas Sumatera dengan empat
persimpangan jalur kabupaten, yaitu 1) Kota Metro — Tegineneng, Kabupaten
Pesawaran, 2) Kota Metro — Gunung Sugih, Kabupaten Lampung Tengah, 3) Kota
Metro — Natar, Kabupaten Lampung Selatan, dan 4) Kota Metro — Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur. Kota Metro selain sebagai Kota persimpangan empat jalur
juga merupakan salah satu Kota pendidikan unggulan di Provinsi Lampung (Amri,
2020:12-13). Kota ini juga berkembang pesat karena berbagai kemajuan, dan selalu
menjadi kota pertama setelah Bandar Lampung yang menyediakan fasilitas layaknya
kota berwawasan. Metro merupakan kota pertama yang memiliki swalayan setelah
Bandar Lampung dan kota pertama yang memiliki perpustakaan daerah yang megah,
setara dengan Bandar Lampung. Dengan perjalanan dan perjuangan yang luar biasa,
Metro menempatkan pendidikan di tempat pertama. Hal ini membuktikan banyaknya
capaian kualitas dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam
meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan masyarakat. Masnuni menjabat sebagai Sekretaris Jenderal Dinas
Pendidikan Kota Metro menjelaskan bahwa Kota Metro telah menetapkan empat pilar

untuk mewujudkan pendidikan yang baik dan maju (Fahriyani, 2009).

Kota Metro memiliki Visi Pembangunan untuk menjadikan Kota Metro sebagai Kota
Pendidikan dalam arti kota yang masyarakatnya berbudaya belajar, sehingga terwujud
pribadi-pribadi warga yang unggul dan mempunyai daya saing. Kota dengan warganya

yang unggul, memiliki tiga kata kunci yaitu Berbudaya Belajar, Bermental Unggul, dan
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Berdaya Saing. Berdaya saing yang dimaksud adalah bersaing ditingkat Nasional dan
Internasional dalam pendidikan keilmuan dan pendidikan moral. Dengan adanya
budaya bersaing diharapkan akan tercipta iklim bersaing yang sehat dan kompetitif.
Selain dari visi yang disampaikan, Kota Metro sebagai kota pendidikan juga
ditunjukkan melalui lambang Kotanya yaitu berupa nyala api, pena dan buku diantara
padi dan kapas yang menggambarkan semangat daerah untuk mengarahkan Metro

menjadi kota pendidikan (DJKN, Kemenkeu.go.id, 2019).

Salah satu hal yang menjadi daya tarik Kota Metro adalah pelayanan pendidikan di
kota ini. Diketahui bahwa sekitar 60% pelajar SMA dan 80% pelajar SMK yang berada
di Kota Metro berasal dari luar kota. Ketersediaan fasilitas pendidikan baik sarana
maupun prasarana akan sangat menunjang dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Berikut Jumlah sekolah di lingkungan dinas pendidikan dan luar lingkungan dinas

pendidikan kota metro tahun 2003.

SD SMP SMU SMK Jumlah Murid | Jumlah | Perguruan
Keseluruhan Guru Tinggi

53 23 15 15 36.317 2622 5

Tabel 1. Jumlah Sekolah Di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Metro Tahun 2003
(BPS Kota Metro, 2003:64).

RA Mad. Mad. Mad. Mad. P. J. J.

Swasta
Ibti Tsana | Aliyah Dini Pesantren | Murid Guru

2 9 5 5 8 9 5488 646

Tabel 2. Jumlah Sekolah Di luar Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Metro Tahun
2003 (BPS Kota Metro, 2003:64).
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Kontribusi pemerintah metro untuk pendidikan tidak perlu dipertanyakan lagi.
Berbagai prestasi siswa, siswa, dan guru Metro di tingkat nasional dan internasional
tak jarang membawa nama baik bagi Lampung dan bangsa Indonesia yang lebih
membanggakan lagi, sebagian besar pelajar dan mahasiswa berasal dari luar metro
bahkan dari luar provinsi Lampung, seperti Banten dan Sumatera Selatan. Ini jelas
membuktikan betapa bagusnya sistem pendidikan di kota ini. Dalam pandangan
Lukman, pendidikan merupakan hal terpenting dan terpenting dan perlu terus
dikembangkan. Fakta membuktikan bahwa di setiap kompetisi tingkat provinsi, Metro
selalu menjadi juara. Slogan ketekunan dan kepandaian menjadi salah satu kunci Metro
menjadi pemimpin pendidikan. Slogan tersebut harus berjalan beriringan dan saling
bekerja sama. Jika sama sekali tidak berjalan dengan baik, maka akan sulit untuk
membangun sistem pendidikan multi prestasi. Selain itu, Pemkot Metro menyediakan
wadah bagi setiap guru agar dapat menimba ilmu dalam kategori cerdas jika ingin
siswanya mencapai sesuatu. Untuk siswa yang memiliki potensi untuk unggul, kami
telah membuat forum terpisah untuk merangkul dan memberikan lebih banyak
kemampuan belajar. Hal ini dilakukan di luar kelas melalui sistem bimbingan belajar
khusus. Pemerintah Kota Metro juga memberikan beasiswa dan sertifikat bagi siswa

berprestasi (Fahriyani, 2009).

Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk mengkajinya melalui
suatu penelitian dengan Judul Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota

Pendidikan.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latarbelakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Kota Metro Sebagai Kota

Pendidikan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka Tujuan dalam
penelitian ini, yaitu Untuk Mengetahui Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan

Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Adapun
kegunaan dari penulisan ini yaitu:
1.4.1 Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep yang
berhubungan dengan masalah serta tujuan dari penelitian ini mengenai Upaya
Pemerintah Dalam Mengembangkan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.
1.4.2 Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman peneliti mengenai Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan

Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.
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b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai Upaya Pemerintah Dalam Mengembangkan Kota
Metro Sebagai Kota Pendidikan.

c. Bagi Universitas Lampung
Membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan mengembangkan
pengetahuan, khususnya mengenai Upaya Pemerintah Dalam
Mengembangkan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.

d. Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk
program atau arah kebijakan pemerintah terhadap Perkembangan

Pendidikan khususnya di Lampung.

1.5. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir ini akan dikembangkan oleh penulis yaitu tentang Perkembangn Kota
Metro Sebagai Kota Pendidikan. Metro merupakan salah satu kawasan yang berada di
bagian tengah provinsi lampung, lahirnya kota metro dimulai dengan pembangunan
kolonial dan pembentukan desa induk baru yang disebut dengan trimurjo pada tahun
1936 dan pada tahun 1937, trimurjo berubah nama menjadi metro dan ditetapkan juga

sebagai pusat pemerintahan.

Pada Tahun 1986 sampai dengan 2000 atas dasar Peraturan Pemerintah No. 34 tahun

1986 tanggal 14 Agustus 1986 dibentuk Kota Administratif Metro yang terdiri dari
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Kecamatan Metro Raya dan Bantul yang diresmikan pada tanggal 9 September 1987
olen Menteri Dalam Negeri. Dengan kondisi dan potensi yang cukup besar serta
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai, Kotif Metro tumbuh pesat
sebagai pusat perdagangan, pendidikan, kebudayaan dan juga pusat pemerintahan,
maka sewajarnyalah dengan kondisi dan potensi yang ada tersebut Kotif Metro
ditingkatkan statusnya menjadi Kota Madya Metro. Harapan memperoleh Otonomi
Daerah terjadi pada tahun 1999, dengan dibentuknya Kota Metro sebagai daerah
otonom berdasarkan Undang- undang Nomor 12 Tahun 1999 yang diundangkan
tanggal 20 April 1999 dan diresmikan pada tanggal 27 April 1999 di Jakarta bersama-
sama dengan Kota Dumai (Riau), Kota Cilegon, Kota Depok (Jawa Barat), Kota
Banjarbaru (Kalsel) dan Kota Ternate (Maluku Utara). Terdapat 2 jenis pola

penggunaan lahan yaitu lahan terbangun dan lahan belum terbangun.

Sejarah panjang kota metro menghantarkan wilayah yang dulunya bedeng
bermetamorfosis menjadi kota yang sebenarnya, dan lahan yang semula berfungsi
sebagai media bercocok tanam (pertanian) berangsur-angsur berubah menjadi
multifungsi pemanfataan. Dengan perkembangan yang sangat besar, Kota metro
memiliki daya Tarik tersendiri bagi penduduk diluar daerah salah satunya yaitu
pelayanan pendidikan dikota ini. Kota metro memiliki visi pembangunan untuk
menjadikan metro sebagai kota pendidikan dalam arti kota yang masyarakatnya
berbudaya belajar, sehingga terwujud pribadi warga yang unggul dan mempunyai daya
saing, selain itu ditunjukan pula melalui lambang kotanya berupa nyala api, pena dan

buku diantara padi dan kapas yang dituangkan didalam RPJPD Kota Metro tahun 2005-
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2025 hal itu juga di dukung oleh pemerintah dalam mewujudkan kota metro sebagai
kota pendidikan dengan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat serta melakukan berbagai upaya dalam
mengembangkan itu semua seperti pemerataan pendidikan di kota metro, peningkata
pendidikan berkualitas, indikator tujuan pembangunan di bidang pendidikan,
perencanaan fasilitas pendidikan RTH, serta melestarikan/ menjadikan bangunan
sejarah yang ada di kota metro sebagai cagar budaya atau sumber belajar. Selain itu
juga didukung oleh perkembangan kota metro itu sendiri, seperti dijadikan sebagai
pusat kegiatan wilayah dan kawasan strategis provinsi lampung, hal itu merupakan
salah satu faktor pendukung untuk menjadikan metro berkembang menjadi kota

pendidikan.



1.6. Paradigma

Keterangan:

—

Kota Metro

\ 4

Upaya Pemerintah dalam
Mengembangkan Kota Metro
Sebagai Kota Pendidikan

= ——————

Kota Pendidikan

: Garis Kegiatan
: Garis Tindak Lanjut

16



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Kota

Kota adalah salah satu ungkapan kehidupan manusia yang mungkin paling kompleks.
Kebanyakan ilmuwan berpendapat bahwa, dari segi budaya dan antropologi, ungkapan
kota sebagai ekspresi kehidupan orang sebagai pelaku dan pembuatnya adalah penting
dan sangat perlu diperhatikan. Hal tersebut disebabkan karena permukiman perkotaan
tidak memiliki makna yang berasal dari dirinya sendiri, melainkan dari kehidupan di
dalamnya. Hal yang pasti adalah kenyataan bahwa kawasan kota juga memiliki sifat
yang sangat mempengaruhi kehidupan tempatnya. Kenyataan tersebut dapat diamati di
tempat di mana suasana kota kurang baik dan di mana masyarakatnya menderita oleh

wujud dan ekspresi tempatnya (Zahnd, 2006 dalam Syafii, 2020:6).

Kota adalah sebagai tempat tinggal dari beberapa ribu penduduk atau lebih. Perkotaan
diartikan sebagai area terbangun dengan struktur dan jalan-jalan, sebagai suatu
permukiman yang terpusat pada suatu area dengan kepadatan tertentu yang
membutuhkan sarana dan pelayanan pendukung yang lebih lengkap dibandingkan
dengan yang dibutuhkan di daerah pedesaan (Branch, 1995 dalam Kurniawati,
2010:10). Melihat kota sebagai tempat bermukim penduduknya, baginya yang penting

dengan sendirinya bukan rumah tinggal, jalan raya, rumah ibadah, kantor, taman, kanal
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dan sebagainya, melainkan penghuni yang menciptakan segalanya itu. Kota sebagai
permukiman dan wadah komunikasi manusia penting untuk memahami kota faktor

manusianya yang esensial (Kurniawati, 2010:10).

Berdasarkan konsep yang dipaparkan oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan,
bahwa yang dimaksud dengan Kota adalah suatu tempat tinggal yang paling kompleks
yang ditempati berapa ribu penduduk dan sebagai area tempat yang terbangun dengan
struktur jalan dan permukiman yang terpust karena kepadatannya serta sarana dan

pelayanan yang lebih mendukung dibandingkan desa.

2.1.2 Teori Perkembangan Kota

Perkembangan kota adalah suatu proses perubahan keadaan perkotaan dari suatu
keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda. Sorotan perubahan keadaan
tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda dan untuk analisa ruang yang
sama. Proses dapat berjalan secara alami atau secara proses perubahan yang berjalan
secara artifisial, dimana campur tangan manusia mengatur arus perubahan keadaan
tersebut. Sehubungan dengan hal ini, tinjauan perkembangan pola dan struktur ruang
fisik kota itu sendiri dapat ditinjau dari berbagai macam aspek kehidupan perkotaan,
misalnya kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya (Yunus, 1994 dalam
Kurniawati, 2010:10). Perkembangan perkotaan adalah suatu proses perubahan
keadaan perkotaan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda.
Tekanan perubahan keadaan tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda

dan untuk menganalisis ruang yang sama. Perkembangan kota dipandang sebagai
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fungsi jumlah penduduk, penguasaan alat atau lingkungan, kemajuan teknologi dan

kemajuan dalam organisasi sosial (Hasdaniati, 2014:15).

Perkembangan kota merupakan perubahan yang dialami oleh daerah perkotaan pada
aspek-aspek kehidupan dan penghidupan kota tersebut dari tidak ada menjadi ada, dari
sedikit menjadi banyak, dari kecil menjadi besar, dari ketersediaan lahan yang luas
menjadi terbatas, dari penggunaan lahan ruang yang sedikit menjadi teraglomerasi
secara luas (Widyaningsih, 2001). Perkembangan masyarakat ke kehidupan perkotaan
secara historis telah ditunjukkan sebagai suatu kegiatan yang menuju pada kehidupan
yang lebih baik dari sebelumnya. Peningkatan jumlah penduduk dapat mengakibatkan
peningkatan kebutuhan ruang sedangkan peningkatan kebutuhan ruang memicu

pertumbuhan dan perkembangan kawasan perkotaan (Daldjoeni, 1996).

Perkembangan suatu kawasan perkotaan pada dasarnya mengandung dua konsekuensi,
yaitu adanya intensifikasi penggunaan lahan dalam suatu kota dan ekstensifikasi
penggunaan lahan ke arah pinggiran kota (Wibisono, 2002). Struktur ruang kota
merupakan susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan sarana prasarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara

hierarkis memiliki hubungan fungsional (Indonesia).

Kota diteliti dan diilustrasikan dengan baik bahwa sejak ada kota, maka juga ada
perkembangannya, baik secara keseluruhan maupun dalam bagiannya, baik kearah
positif maupun negative. Kota bukan sesuatu yang bersifat statis karena memiliki

hubungan erat dengan kehidupan pelakunya yang dilaksanakan dalam dimensi keempat
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yaitu waktu (Martini, 2011:132). Kota selalu mengalami perubahan dari waktu ke
waktu, menyangkut aspek-aspek politik, sosial, budaya, ekonomi dan fisik, seluruh
aspek perkembangan tersebut akan terlihat langsung pada perkembangan fisik ruang
yang berkaitan dengan penggunaan lahan kota, khususnya perubahan arealnya.
Perubahan penggunaan lahan kekotaan pada dasamya berkaitan dengan sistem aktifitas
antara manusia dengan institusi yaitu masyarakat (individu dan rumah tangga), swasta
dan lembaga pemerintah yang masing-masing berbeda-beda dalam kepentingannya

(Kurniawati, 2010:11).

Perkembangan kota dapat dilihat dari aspek zone-zone yang berada dalam wilayah
perkotaan. Perkembangan kota tersebut terlihat dari penggunaan lahan yang
membentuk zone-zone tertentu di dalam ruang perkotaan. Bentuk kota secara
keseluruhan mencerminkan posisinya secara geografis dan karakteristik tempatnya.
Branch juga mengemukakan contoh pola-pola perkembangan kota pada medan datar
dalam bentuk ilustratif seperti:

1) Topografi

2) Bangunan

3) Jalur Transportasi

4) Ruang Terbuka

5) Kepadatan Bangunan

6) Iklim Lokal

7) Vegetasi Tutupan

8) Kualitas Estetika (Branch, 1995 dalam Yunus, 2000).
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Perkembangan kota secara fisik ditandai dengan semakin bertambahnya luas daerah
yang pada umumnya tidak hanya berupa penebalan pada kawasan terbangun yang
sudah ada, akan tetapi juga berkembang ke arah luar pusat kota sebagai akibat dari
perkembangan kegiatan manusia (masyarakat kota) untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan ruang hidupnya. Sebagian besar terjadinya kota adalah berawal dari desa yang
berasal menjadi pusat-pusat kegiatan tertentu, misalnya desa menjadi pusat
pemerintahan, pusat perdagangan, pusat pertambangan, pusat pergantian transportasi
seperti menjadi pelabuhan, pusat persilangan/pemberhentian kereta api, terminal busa
dan sebagainya. Salah satu pemicu perkembangan kota yang begitu pesat adalah
adanya pembangunan infrastruktur seperti jalan, sekolah, pusat pelayanan, pusat
kegiatan ekonomi. Akibanya semakin tinggi pula konversi lahanpertanian menjadi
lahan permukiman. Perkembangan kota sebagai konsekuensi dari peran fungsional
menyebabkan munculnya perubahan-perubahan, baik perubahan sosial ekonomi, sosial
budaya maupun fisik. Perubahan ini ditandai dengan perubahan fungsi kota yang
selanjutnya diikuti dengan perubahan fisik sebagai dampak dari perkembangan

aktivitas masyarakat secara keseluruhan (Hasdaniati, 2014:20).

Ada 3 cara perkembangan dasar di dalam kota, dengan tiga istilah teknis yaitu
perkembangan horizontal, perkembangan vertikal serta perkembangan interstisial.

1. Perkembangan horizontal Cara perkembangannya mengarah ke luar. Artinya,

daerah bertambah, sedangkan ketinggian dan kuantitas lahan terbangun

(coverage) tetap sama. Perkembangan dengan cara ini sering terjadi di pinggir
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kota, dimana lahan masih lebih murah dan dekat dengan jalan raya yang
mengarah ke kota (dimana banyak keramaian).

. Perkembangan vertikal Cara perkembangannya mengarah ke atas. Artinya,
daerah pembangunan dan kuantitas lahan terbangun tetap sama, sedangkan
ketinggian bangunan + bangunan bertambah. Perkembangan dengan cara ini
sering terjadi di pusat kota (dimana harga lahan mahal) dan di pusat + pusat
perdagangan yang memiliki potensi ekonomi.

. Perkembangan interstisial Cara perkembangannya dilangsungkan ke
dalam. Artinya, daerah dan ketinggian bangunan + bangunan rata-rata tetap
sama, sedangkan Kketinggian bangunan-bangunan rata-rata tetap sama,
sedangkan kuantitas lahan terbangun (coverage) bertambah. Perkembangan
dengan cara ini sering terjadi di pusat kota dan antara pusat dan pinggir kota

yang kawasannya sudah dibatasi dan hanya dipadatkan (Martini, 2011:132).

2.1.2.1 Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Perkembangan Kota

Aspek perkernbangan dan pengernbangan wilayah tidak dapat lepas dari adanya

ikatan-ikatan ruang perkernbangan wilayah secara geograris proses perkembangan ini

dalam arti luas tercermin (Yunus, 2000). Ada 2 hal yang mempengaruhi tuntutan

kebutuhan ruang yang selanjutnya menyebabkan perubahan penggunaan lahan yaitu:

a. Adanya perkembangan penduduk dan perekonomian,

b. Pengaruh sisterm aktivitas, sistem pengembangan, dan sistem lingkungan

(Chapin dalam Hasdaniati, 2014:23).
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Variabel yang berpengaruh dalam proses perkembangan kota adalah:

a. Penduduk, keadaan penduduk, proses penduduk, lingkungan sosial penduduk

b. Lokasi yang strategis, sehingga aksesibilitas tinggi

c. Fungsi kawasan perkotaan, merupakan fungsi dorminan yang mampu
menimbulkan

d. Kelengkapan fasilitas sosial ekonomi yang merupakan faktor utama timbulnya
perkembangan dan pertumbuhan pusat kota

e. Kelengkapan sarana dan prasarana trasportasi untuk meningkatkan aksesibilitas
penduduk ke segala arah

f. Faktor kesesuaian lahan

g. Faktor kemajuan dan peningkatan bidang teknologi yang mempercepat proses
pusat kota mendapatkan perubahan yang lebih maju (Rahardjo, 1989 dalam

Hasdaniati, 2014:23).

2.1.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Perkembangan Kota
Faktor-faktor perkembangan dan pertumbuhan yang bekerja pada suatu kota dapat
mengembangkan dan menumbuhkan kota pada suatu arah tertentu. Ada tiga faktor
utama yang sangat menentukan pola perkembangan dan pertumbuhan kota:
a. Faktor manusia, yaitu menyangkut segi-segi perkembangan penduduk kota
baik karena kelahiran maupun karena migrasi ke kota. Segi-segi perkembangan
tenaga kerja, perkembangan status sosial dan perkembangan kemampuan

pengetahuan dan teknologi.
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Faktor kegiatan manusia, yaitu menyangkut segi-segi kegiatan kerja, kegiatan
fungsional, kegiatan perekonomian kota dan kegiatan hubungan regional yang
lebih luas.

Faktor pola pergerakan, yaitu sebagai akibat dari perkembangan yang
disebabkan oleh kedua faktor perkembangan penduduk yang disertai dengan
perkembangan fungsi kegiatannya akan menuntut pola perhubungan antara

pusat-pusat kegiatan tersebut (Rahardjo, 1989 dalam Hasdaniati, 2014:24).

Perkembangan pola struktur sebuah kota secara umum sangat dipengaruhi oleh 2

faktor, yaitu:

1.

Faktor internal yang mencakup:

Keadaan geografis, berpengaruh terhadap fungsi dan bentuk fisik kota. Kota
sebagai simpul distribusi jalur trasnportasi dipertemuan jalur transportasi
regional atau dekat laut, kota dipantai misalnya akan cenderung berbentuk
setengah lingkaran, dengan pusat lingkarannya adalah pelabuhan laut.

- Tapak (site) meliputi kondisi topografi wilayah. Kota berlokasi di daratan
yang rata akan mudah berkembang kesemua arah (sebagaimana kota metro)
dibandingkan dengan yang berada di wilayah pergunungan.

- Fungsi kota, kota-kota yang mempunyai banyak fungsi biasanya secara
ekonomis akan lebih kuat dan berkembang lebih pesat dari pada kota
memiliki satu fungsi.

- Sejarah dan kebudayaan dari kota, kota sebagai ibukota kerajaan akan

mempengaruhi karakter dan sifat masyarakat.
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- Unsur-unsur umum seperti misalnya, jaringan jalan, penyediaan air bersih
dan jaringan penerangan listrik yang berkaitan dengan kebutuhan
masyarakat luas. Ketersediaan unsur-unsur umum akan menarik
perkembangan kota kearah tertentu.

2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi perkembangan kota yaitu:

- Fungsi primer dan sekunder kota yang tidak terlepas dari keterkaitan
dengan daerah lain apakah itu dipandang secara makro (nasional dan
internasional), maupun secara mikro (regional) antar daerah dengan daerah
atau wilayah yang ada sekitarnya, dimana keterkaitan ini akan
menimbulkan arus pergerakan orang dan barang yang tinggi memasuki kota
secara kontinental.

- Fungsi kota yang sedemikian rupa merupakan daya tarik bagi wilayah
sekitarnya untuk masuk ke kota tersebut (urbanisasi), karena kota adalah
tempat terkonsentrasinya kegiatan.

- Sarana dan prasarana transportasi yang lancar, semakin baik sarana
transportasi kekota, maka akan semakin berkembang kota tersebut, baik
trasnportasi udara, laut, dan darat, karena perkembangan kota adalah juga

merupakan keterjangkauan transportasi (Branch, 1995 dalam Yunus, 2000).

Berdasarkan konsep yang dipaparkan oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan,
bahwa yang dimaksud dengan Perkembangan Kota adalah suatu proses perubahan
keadaan perkotaan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang berbeda.

Dengan meliputi berbagai aspek-aspek kehidupan dan penghidupan kota tersebut dari
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tidak ada menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari kecil menjadi besar, dari
ketersediaan lahan yang luas menjadi terbatas, dari penggunaan lahan ruang yang

sedikit menjadi teraglomerasi secara luas.

2.1.3 Konsep Pendidikan

Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata padegogik yaitu ilmu menuntun
anak. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai educare, yaitu mengeluarkan dan
menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa waktu dilahirkan di
dunia. Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan
educare, yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau
potensi anak. Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan),
mengolah, mengubah kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan dan watak,
mengubah kepribadian sang anak (Nurkholis, 2013:25). Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Peraturan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Bab | Pasal 1).

Pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi
latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan
pendidikan mempunyai pengertian: proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran

dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
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dalam Nurkholis, 2013:26). Pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi

pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu

hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya (Ki Hajar

Dewantara dalam Nurkholis, 2013:26).

Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Menurut Peraturan Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (Bab 111 Pasal 4) sebagai berikut:

1.

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,

nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem

terbuka dan multimakna.

Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan Kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca,

menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.

Berdasarkan konsep yang dipaparkan oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan,

bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha untuk mewujudukan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi

dirinya, budi pekerti, pikiran serta jasmani untuk memajukan kesempurnaan hidup
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dengan memiliki kekuaatn spiritual, keagamaan serta keterampilan yang diperlukan

dirinya.

2.2. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Yang Dilakukan oleh Ulul Ashar Kuswantoro dan Retno Widodo

Dwi Pramono (2020) Yang Berjudul Peran Kota Wonosari Terhadap
Perkembangan Kabupaten Gunung Kidul. Hasil dari Penelitian ini yaitu
perkembangan kota wonosari dar segi, fisik, penduduk dan ekonomi mengaami
perkembangan yang signifikan. keberadaan sector pariwisata yang pesat di
kabupaten gunung kidul dan letak wonosari yang strategis sebagai pintu masuk
objek wisata yang turut memicu perkembangan kota wonosari. Fasilitas
pendidikan, kesehatan dan ekonomi yang ada di kota wonosari hanya efektif
digunakan oleh penduduk dari kabupaten gunung kidul. Hal ini disebabkan
karena kedekatan dengan kota Yogyakarta yang mempunyai fasilitas yang
lengkap.
Persamaan Pada Penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama
memiliki pengaruh untuk daerah sekitar yang menyebabkan kota tersebut
mengalami perkembangan. Sedangkan Perbedaan Pada Penelitian ini dengan
penelitian saya adalah Penelitian Ulul Ashar Kuswantoro dan Retno Widodo
Dwi Pramono membahas tentang Peran Kota Wonosari Terhadap
Perkembangan Kabupaten Gunung Kidul serta menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif sedangkan penelitian saya
membahas tentang Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan serta

menggunakan metode penelitian sejarah.
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2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Raksi Pegah Savorta (2020) Yang Berjudul
Perkembangan Kecamatan Jatinangor Menjadi Kota Perguruan Tinggi Tahun
1982-2013. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penetepannya
kecamatan jatinangor sebagai kota perguruan tinggi mempengaruhi
perkembangan kota tersebut dari berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Dimana perubahan yang terjadi bukan hanya karena masuknya civitas
akademik tetapi juga pelaku kegiatan perdagangan dan jasa. Pada awalnya
jatinangor merupakan kawasa pedesaan yang didominasi oleh pertanian dengan
perkembangan yang begitu pesat menyebabakan beberapa desa mengalami
perubahan kearah ekonomi yang lebih baik.

Persamaan Pada penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama
membahas tentang perkembangan suatu kota dan menggunakan metode
penelitian historis. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya
adalah penelitian Raksi Pegah Savorta mengenai Perkembangan Kecamatan
Jatinangor Menjadi Kota Perguruan Tinggi Tahun 1982-2013, sedangkan
penelitian saya membahas tentang Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota

Pendidikan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat masalah diatas maka dalam penelitian ini untuk menghindari kesalah-
pahaman, maka dalam hal ini peneliti memberikan kejelasan tentag sasaran dan tujuan
penelitian mencakup:
a. Objek Penelitian : Perkembangan Kota Metro
b. Subjek Penelitian : Kota Pendidikan
c. Penelitian : Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan
d. Tempat Penelitian : a. Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Kota Metro
b. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro
c. Badan Pusat Statistik Kota Metro
d. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Metro
e. Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro
e. Waktu Penelitian : Tahun 2022

f. Bidang llmu : Sejarah
3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari dua suku kata yaitu metode berasal dari bahasa yunani
methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh dan penelitian berasal dari

research “re” adalah kembali “search” mencari. Mencari kembali yang dimaksud
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adalah secara terus menerus melakukan penelitian melalui pengumpulan informasi
dengan tujuan meningkatkan, memodifikasi atau mengembangkan sebuah

penyelidikan atau kelompok penyelidikan (Darna dan Herlina, 2018:288).

Menurut Sugiyono (2012:2) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan”. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah cara yang ditempuh seorang peneliti untuk melakukan sebuah
penelitian melalui pengumpulan informasi atau pengumpulan data yang valid
berdasarkan tujuan dan kegunaan tertentu.

3.3. Metode Yang Digunakan

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Historis.
Metode Historis yaitu metode atau cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian peristiwa sejarah dan permasalahannya. Metode ini merupakan
instrument untuk merekonstruksi peristiwa sejarah (history as past actuality) menjadi
sejarah sebagai kisah (history as written) (Herdiani, 2016:35). Adapun langkah-
langkah penelitian Historis menurut Hugiono dan P.K. Poerwantana, (1987:25-26)
meliputi:

1. Heuristik, yaitu pengumpulan objek yang berasal dari suatu zaman dan

pengumpulan bahan-bahan tertulis dan lisan yang relevan.

2. Kiritik, yaitu menyingkirkan bahan-bahan yang tidak otentik.
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3. Interpretasi, yaitu menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya berdasarkan
bahan-bahan yang otentik.
4. Historiografi, yaitu penyusunan kesaksian dan bukti-bukti yang dapat

dipercaya menjadi suatu kisah atau tulisan bersejarah.

Dari langkah-langkah yang digunakan dalam metode penelitian Historis tersebut, maka
perlu diadakannya deskripsi mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
melaksanakan penelitian ini. Adapun deskripsi yang akan dilakukan dari langkah-
langkah metode penelitian sejarah tersebut, antara lain:

1. Heuristik adalah kegiatan sejarawan untuk mengumpulkan sumber, jejak-jejak
sejarah yang diperlukan. Dalam langkah ini, penulis melakukan penghimpunan
sumber sebanyak-banyaknya baik sumber primer maupun sumber sekunder
(Daliman, 2018:46). Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan sumber yang
diperlukan dalam sebuah penelitian.

2. Kritik adalah Penilaian kritis tehadap data dan fakta sejarah yang ada. Data dan
fakta sejarah yang telah diproses menjadi bukti sejarah. Bukti sejarah adalah
kumpulan fakta-fakta dan informasi yang sudah divalidasi, yang dipandang
sudah terpercaya sebagai dasar yang baik untuk menguji dan menginterpretasi
suatu permasalahan. Seorang peneliti sejarah, dalam mengadapi sumber data
sejarah hendaklah bersikap: Pertama, berusaha mencari sumber primer, yang
secara lansung diperoleh dari saksi mata (eyewitness) atau partisipan suatu
peristiwva Sejarah; kedua, setiap sumber data sejarah yang diterima atau

diperoleh harus diuji dan dianalisis secara cermat. Hanya data-data sejarah yang
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dipercaya dan relevan sajalah yang harus diterima dan digunakan (Daliman,
2018:58).

a. Kiritik Eksternal dimaksud untuk menguji keautentikan (keaslian) suatu
sumber Dalam penelitian Perkembangan kota Metro sebagai kota
pendidikan.

b. Kritik Internal dimaksudkan untuk menguji kredibilitas dan reliabilitas
suatu sumber.

Interpretasi adalah upaya penafsiran atas fakta-fakta sejarah dalam kerangka
rekontruksi realitas masa lampau. Interpretasi ini bertujuan untuk mencari dan
membuktikan hubungan satu dengan yang lain, sehingga dapat membentuk
suatu rangkaian nilai dan makna yang faktual dan dapat diterima dengan akal
sehat (logis.) Rangkaian tadi membentuk relasi subjek (siapa?), tempat
(dimana?), waktu (kapan?), Okupasional atau fungsional (apa?), proses
(bagaimana?), sebab akibat (mengapa?), Menyimpulkan dari beberapa definisi
tersebut, interpretasi merupakan proses menafsirkan dan analisis terhadap data
dan fakta, menghubungkan fakta dan data-data tersebut serta menafsirkannya
(Daliman, 2018:74). Pada tahap ini, Peneliti akan menafsirkan sumber-sumber
yang telah didapat seperti sumber arsip dokumentasi (foto), referensi dari buku,
jurnal dan skripsi yang akan dianalisis untuk mengetahui makna yang
terkandung di dalamnya.

Historiografi adalah menyampaikan sintesa yang diperoleh dalam bentuk
tulisan maupun kisah. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer

dan sekunder, yaitu melalui arsip, buku-buku, majalah, internet, jurnal dan
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dokumen yang relevan dengan judul penelitian (Astuti, dkk, 2014:4). Pada
tahap ini, peneliti berusaha menuliskan hasil informasi dan interpretasi yang
telah dilakukan menjadi hasil penelitian sebagai tugas akhir yang dilakukan

oleh peneliti.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menguji hipotesis yang telah diajukan, penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data, diantaranya:

3.4.1 Teknik Kepustakaan

Menurut Mardalis dalam Sari (2020: 43), Penelitian kepustakaan merupakan suatu
studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah,
kisah-kisah sejarah, dsb. Menurut Sugiyono (2012:291), Studi kepustakaan berkaitan
dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan
sangat penting dalm melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan
lepas dari literature-literatur ilmiah. Berdasarkan pengertian teknik kepustakaan
tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai sumber
berupa literature ilmiah, dokumen, buku, majalah yang berkaitan dengan topik

penelitian yaitu Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode kepustakaan untuk

memperoleh data tentang sejarah terbentuknya kota metro, penggunaan lahan sawah
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kota metro, data penggunaan lahan terbangun kota metro, jumlah sekolah di kota metro,
perubahan fungsi lahan dikota metro, serta tata ruang kota metro itu sendiri. Awal
mulanya, peneliti akan membuat surat izin penelitian kepada Pihak FKIP Unila, setelah
mendapatkan surat izin penelitian, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
cara berkunjung ke tempat-tempat yang mampu memberikan sumber data yang valid
untuk menunjang topik penelitian, maka peneliti akan berkunjung ke Badan Pusat
Statistik Kota Metro, Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Kota Metro, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Metro dan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro.

3.4.2 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil-dalil atau buku-
buku lain yang berkenaan dengan masalah-masalah penyelidikan (Nawawi, 1991: 133).
Teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan tulisan dengan bukti-bukti
yang nyata dari sumber yang diperoleh (Sari, dkk, 2013:3). Dokumentasi adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk arsip, buku,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian (Sugiyono, 2015:329). Berdasarkan pengertian teknik
dokumentasi tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
dokumen berupa arsip ataupun tulisan yang diperoleh yang berkaitan dengan dengan

topik penelitian yaitu Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan.
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Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode dokumentasi untuk
memperoleh data tentang sejarah terbentuknya kota metro, penggunaan lahan sawah
kota metro, data penggunaan lahan terbangun kota metro, jumlah sekolah di kota metro,
perubahan fungsi lahan dikota metro, serta tata ruang kota metro itu sendiri. Awal
mulanya, peneliti akan membuat surat izin penelitian kepada Pihak FKIP Unila, setelah
mendapatkan surat izin penelitian, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
cara berkunjung ke tempat-tempat yang mampu memberikan sumber data yang valid
untuk menunjang topik penelitian, maka peneliti akan berkunjung ke Badan Pusat
Statistik Kota Metro, Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Kota Metro, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Metro dan Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Metro.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
kemudian membuat kesimpulan (Sugiyono, 2012: 244). Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah data kualitatif. Kualitatif adalah data yang berupa informasi,
uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga
memperoleh gambaran baru atau memuat suatu gambaran yang sudah ada dan

sebaliknya, dengan demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah teknik analisis data kualitatif, yang berupa fenomena-fenomena dan kasus-kasus
dalam bentuk laporan penelitian sejarawan, sehingga memerlukan pemikiran yang teliti
dalam menyelesaikan masalah penelitian dengan menginterpretasi dan mendapatkan

kesimpulan (Subagyo, 2006:106).

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang diperlukan

dalam menganalisis data- data tersebut. Teknik analisis data yang digunakan merujuk
pada teknis analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam Ferilasa

(2017:31), yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan

verifikasi kesimpulan.

1. Data Condensation (kondensasi data) Data kondensasi mengacu pada proses proses
pemilihan atau seleksi, fokus, menyederhanakan serta melakukan pergantian data
yang terdapat pada catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen maupun data
empiris yang telah didapatkan melalui triangulasi data. Data kualitatif tersebut
dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata
sendiri dan lain-lain.

2. Data Display (penyajian data) Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data.Data
yang disajikan telah melewati tahap reduksi. Penyajian data dilakukan dengan
tujuan agar penulis lebih mudah untuk memahami permasalahan yang terkait dalam
penelitian dan dapat melanjutkan langkah berikutnya.

3. Conclusion drawing/ verification (pengambilan kesimpulan) Apabila tahap

kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka langkah terakhir yang
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dilakukan adalah mengambil kesimpulan. Pengambilan kesimpulan merupakan

bukti terhadap penelitian yang dilakukan.

){ Pengumpulan }—, | Penyajian Data ]
|

Venfikasy/
[ Reduksi Data J“'—’ Penarikan

Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data Kualitatif (Rijali, 2018:83).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dalam penelitian Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan
adalah Kota Metro merupakan salah satu kota bersejarah di lampung setelah bandar
lampung. Sejarah kota metro berawal dari dibentuknya desa induk baru Trimurjo1936
kemudian nama trimurjo diganti metro pada tahun 1937. Kemudian metro menjadi kota
administarif pada tahun 1986 dengan potensi yang sangat besar ditunjang dengan
sarana prasarana yang memadai kemudian berkembang menjadi Kota Madya pada
tahun 1999 setelah dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat 1. Kota Metro memiliki
daya Tarik tersendiri yaitu dikenal sebagai kota pendidikan hal ini disebabkan bukan
hanya banyaknya tempat fasilitas pendidikan yang berdiri di kota metro melainkan
banyaknya prestasi yang diraih dalam bidang pendidikan tak hanya itu saja visi kota
metro pun berfokus pada pendidikan salah satunya. Selain itu juga ditunjang dengan
letak kota metro yang sangat strategis yaitu di jalur 4 kabupaten lainnya yaitu lampung
tengah, lampung timur, lampung selatan dan pesawaran. Upaya yang dilakukan
pemerintah dalam mengembangkan kota metro sebagai kota pendidikan yaitu 1.

Pemerataan pendidikan, 2. Peningkatan Pendidikan berkualitas, 3. Indikator tujuan
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pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan, 4. Perencanaan fasilitas pendidikan
RTH (Ruang Terbuka Hijau), dan yang terakhir yaitu 5. Bangunan sejarah sebagai
cagar buday dan sumber belajar. Tak hanya itu saja, perkembangan kota metro sebagai
kota pendidikan pula didukung oleh metro dijadikan sebagai pusat kegiatan wilayah
yang berfungsi sebagai pusat pendidikan khusus dan kawasan pendidikan unggulan
terpadu berbasis potensi lokal bersama kabupaten lampung tengah. hal itu dilihat dari
jangkauan kota metro sebagai pusat pelayanan dan fasilitas pendidikan serta banyaknya
pelajar yang berasal dari luar kota metro yang menempuh pendidikan di kota metro
seperti adanya fasilitas umum dan sosial yang memadai di setiap kecamatan di kota
metro. Tak hanya itu saja, perkembangan kota metro juga dapat dilihat dari Indeks
pembangunan manusia yang memadai karena kota metro berada pada posisi ke 2

tertinggi di provinsi lampung serta bertambahnya satuan pendidikan di kota metro.

5.2 Saran

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis

menyampaikan saran-saran diantaranya, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Lain
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota
Pendidikan hal itu dikarenakan masih banyak yang dapat dikaji lebih lanjut tentang
penelitian itu agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan sumber data yang
lebih banyak mengenai Perkembangan Kota Metro Sebagai Kota Pendidikan saja

tetapi dapat dalam perspetif lain.
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2. Bagi Pembaca
Diharapkan pembaca dapat mengerti tentang Perkembangan Kota Metro Sebagai
Kota Pendidikan dan hasil penelitian ini untuk mengetahui Perkembangan Kota
Metro Sebagai Kota Pendidikan yang dapat dilihat dari Deskripsi Kota Metro
sebagai kota pendidikan serta upaya pemerintah dalam mengembangkan kota metro
sebagai kota pendidikan yang dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah
sekolah yang berdiri di kota metro serta dipilihnya kota metro sebagai pusat kegiatan

wilayah dan kawasan strategis dalam pendidikan khusus dan lokal.
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